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ABSTRAK	
Kurikulum	 adalah	 kebijakan	 penting	 dalam	 dunia	 pendidikan	 yang	 bertujuan	 mengatur	
proses	 pendidikan	 guna	 mencapai	 tujuan,	 target,	 dan	 cita-cita	 pendidikan.	 Perubahan	
kurikulum	di	Indonesia	telah	terjadi	sekitar	sebelas	kali	sejak	kemerdekaan,	yang	terbaru	
adalah	Kurikulum	Merdeka	yang	diluncurkan	pada	Februari	2022	oleh	Kemendikbudristek.	
Kurikulum	 ini	 dirancang	 untuk	 memberikan	 kebebasan	 kepada	 sekolah	 dalam	
mengembangkan	 potensinya	 sesuai	 dengan	 sumber	 daya	 yang	 dimiliki	 dan	memberikan	
fleksibilitas	dalam	pembelajaran.	Namun,	terdapat	berbagai	tantangan	dalam	implementasi	
Kurikulum	 Merdeka,	 terutama	 ketidaksiapan	 guru	 dalam	 memahami	 dan	 menerapkan	
kurikulum	 ini.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 mengukur	 kesiapan	 guru	 PENJAS	 dalam	
mengimplementasikan	 Kurikulum	 Merdeka	 di	 tingkat	 sekolah	 dasar	 di	 Kabupaten	
Pandeglang.	 Metode	 yang	 digunakan	 adalah	 penelitian	 deskriptif	 dengan	 pendekatan	
kuantitatif	 melalui	 teknik	 purposive	 sampling.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
kesiapan	guru	dalam	implementasi	Kurikulum	Merdeka	bervariasi,	dengan	sebagian	besar	
berada	 pada	 kategori	 sedang	 dengan	 presentase	 kesiapan	 44%.	 Faktor-faktor	 yang	
mempengaruhi	 kesiapan	 guru	 meliputi	 pemahaman	 kurikulum,	 penyusunan	 perangkat	
ajar,	 pengadaan	 fasilitas	 pendukung,	 dan	 penguasaan	 teknologi.	 Hasil	 penelitian	 ini	
diharapkan	 dapat	menjadi	 acuan	 bagi	 guru	 untuk	mempersiapkan	 diri	 lebih	 baik	 dalam	
mengimplementasikan	Kurikulum	Merdeka.	

Kata	kunci:	Kurikulum	Merdeka,	Kesiapan	Guru,	Penjas,	Sekolah	Dasar	
	
ABSTRACT	
Curriculum	 is	 an	 important	 policy	 in	 the	world	 of	 education	which	 aims	 to	 regulate	 the	
educational	process	 in	order	 to	 achieve	educational	 goals,	 targets	 and	 ideals.	 Curriculum	
changes	 in	 Indonesia	 have	 occurred	 around	 eleven	 times	 since	 independence,	 the	 most	
recent	 being	 the	 Merdeka	 Curriculum	 which	 was	 launched	 in	 February	 2022	 by	 the	
Ministry	of	Education	and	Culture.	This	curriculum	is	designed	to	give	schools	the	freedom	
to	develop	 their	potential	 according	 to	 the	 resources	 they	have	and	provide	 flexibility	 in	
learning.	 However,	 there	 are	 various	 challenges	 in	 implementing	 the	 Independent	
Curriculum,	especially	the	unpreparedness	of	teachers	in	understanding	and	implementing	
this	 curriculum.	 This	 research	 aims	 to	 measure	 the	 readiness	 of	 PENJAS	 teachers	 in	
implementing	 the	 Independent	 Curriculum	 at	 the	 elementary	 school	 level	 in	 Pandeglang	
Regency.	 The	 method	 used	 is	 descriptive	 research	 with	 a	 quantitative	 approach	 using	
purposive	 sampling	 techniques.	 The	 research	 results	 show	 that	 teacher	 readiness	 in	
implementing	the	Independent	Curriculum	varies,	with	the	majority	being	in	the	medium	
category	 with	 a	 readiness	 percentage	 of	 44%.	 Factors	 that	 influence	 teacher	 readiness	
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include	 understanding	 the	 curriculum,	 preparing	 teaching	 tools,	 providing	 supporting	
facilities,	and	mastery	of	 technology.	 It	 is	hoped	that	 the	results	of	 this	research	can	be	a	
reference	 for	 teachers	 to	 better	 prepare	 themselves	 in	 implementing	 the	 Independent	
Curriculum.	
	
Keywords:	 Independent	 Curriculum,	 Teacher	 Readiness,	 Physical	 Education,	
Elementary	School	
	
PENDAHULUAN		
	

Kurikulum	 adalah	 salah	 satu	 kebijakan	 yang	 bertujuan	 untuk	 mengatur	 proses	

pendidikan	 agar	 tujuan	 pendidikan	 dapat	 tercapai.	 Kurikulum	 merupakan	 alat	

perencanaan	dalam	mencapai	tujuan,	target	serta	cita-cita	pendidikan	yang	dikemas	dalam	

sebuah	proses	pembelajaran	yang	diberikan	kepada	peserta	didik	 (Aziz	 et	 al.,	 2022)	dan	

(Yantoro	et	 al.,	 2023).	 Selain	 itu	kurikulum	didefinisikan	 sebagai	perangkat	yang	dimana	

memberikan	pengalaman	belajar	kepada	peserta	didik	dalam	suatu	pendidikan	(Julaeha	et	

al.,	 2021).	 Dengan	 adanya	 kurikulum,	 dimaksudkan	 agar	 dapat	 menentukan	 arah	

pendidikan	 (Leny,	 2022).	 Selain	 itu,	 kurikulum	 menjadi	 acuan	 bagi	 satuan	 pendidikan	

dalam	menentukan	landasan	serta	tujuan	pendidikan.		

Perubahan	kurikulum	merupakan	suatu	perubahan	yang	cukup	besar	dalam	dunia	

pendidikan	 di	 Indonesia	 (Zulaiha	 et	 al.,	 2022).	 Perubahan	 kurikulum	 di	 kembangkan	

dengan	 menyesuaikan	 kemajuan	 IPTEK,	 perkembangan	 Zaman	 dan	 kebutuhan	 serta	

tuntutan	 masyakat	 (Arwiyanti	 et	 al.,	 2022).	 	 Tercatat	 kurang	 lebih	 sebelas	 kali	 terjadi	

perubahan	 kurikulum	 pendidikan	 di	 Indonesia.	 Perubahan	 tersebut	 terjadi	 sejak	

kemerdekaan,	yang	semula	kurikulum	Rentjana	Pelajaran	1947	sampai	dengan	kurikulum	

2013	atau	sering	dikenal	dengan	K13	(Ananda	&	Hudaidah,	2021).	Perubahan	kurikulum	

terus	 dilakukan	 guna	 memperbaiki	 dan	 menyelesaikan	 masalah-mesalah	 pendidikan.	

Hingga	pada	bulan	Februari	2022	kemendikbudristek	meluncurkan	kurikulum	baru,	yaitu	

kurikulum	merdeka	(Dewi	&	Astuti,	2022).		

Kurikulum	merdeka	adalah	kurikulum	yang	di	desain	untuk	memberikan	kebebasan	

kepada	 sekolah	 agar	 dapat	mengembangkan	 potensinya	 sesuai	 dengan	 sumberdaya	 dan	

sarana	 yang	 dimiliki	 (Iskandar,	 Rosmana,	Huda,	 et	 al.,	 2023).	 Kurikulum	merdeka	 dalam	

implementasinya	 memberikan	 keluwesan	 kepada	 sekolah	 untuk	 mengeksplor	 	 potensi	

Sumber	 Daya	 Manusianya	 (SDM).	 	 Terdapat	 tiga	 karakteristik	 utama	 dalam	 kurikulum	
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merdeka	 (Iskandar,	 Rosmana,	 Apriliani,	 et	 al.,	 2023).	 Karakteristik	 tersebut	 yaitu	

pembelajaran	 berfokus	 pada	 materi	 esensial,	 pembelajaran	 berbasis	 projek	 dan	

pengembangan	karakter	profil	pelajar	pancasila	(Barlian	et	al.,	2022)	dan	(F.	 I.	Sari	et	al.,	

2023).		

Rencananya	 kurikulum	 merdeka	 dapat	 diterapkan	 mulai	 tahun	 2024	 secara	

nasional	(Iskandar,	Rosmana,	Farhatunnisa,	et	al.,	2023).	Namun	satuan	pendidikan	dapat	

menerapkan	 kurikulum	 merdeka	 secara	 bertahap	 sesuai	 dengan	 tingkat	 kesiapan	 nya	

masing-masing	 (Priantini	 et	 al.,	 2022)	 dan	 (Amiruddin	 et	 al.,	 2023).	 Yang	mana	 tahapan	

dalam	 implementasi	 kurikulum	 merdeka	 adalah	 mandiri	 belajar,	 mandiri	 berubah	 seta	

mandiri	berbagi	(Rosmana	et	al.,	2023)	dan	(Angga	et	al.,	2022).		

Adanya	 kurikulum	 tersebut	 juga	 mengakibatkan	 perubahan	 yang	 terjadi	 pada	

berbagai	 aspek	 pendidikan,	 salah	 satunya	 perubahan	 dalam	 proses	 pembelajaran	

(Alimuddin,	 2023).	 Kurikulum	 merdeka	 didesain	 sebagai	 kurikulum	 yang	 memberikan	

kebebasan	kepada	guru	dan	siswa	untuk	menciptakan	proses	pembelajaran	tenang,	santai,	

menyenangkan	dan	 tanpa	 tekanan	 (Rahayu	 et	 al.,	 2022).	Maka	 diperlukannya	 tanggapan	

yang	 positif	 dari	 guru	 terkait	 perubahan	 tersebut,	 agar	 dapat	 menyesuaikan	 diri	 (Dara	

Fayola	&	Rahmawati,	2023).	

Salah	satu	masalah	yang	cukup	signifikan	dalam	implementasi	kurikulum	merdeka	

adalah	 ketidak	 kesiapan	 guru	 (Deltania	 &	 Rosyid,	 2023).	 Guru	 di	 Sekolah	 Dasar	 belum	

memilki	 gambaran	 yang	 jelas	 terkait	 implementasi	 kurikulum	 merdeka,	 karena	 contoh	

pembelajaran	nya	 sangat	minim	 (Allutfia	&	 Setyaningsih,	 2023).	Di	 sisi	 lain,	 pemahaman	

serta	 keterampilan	 guru	 mengenai	 kurikulum	 merdeka	 masih	 kurang	 (Irsyad	 &	 Fitri,	

2023).	 Guru	 juga	 mengalami	 kendala	 dalam	 perencanaan	 pelaksanaan	 dan	 penilaian	

pembelajaran	(Zulaiha	et	al.,	2022).	Akan	tetapi,	dalam	implementasi	kurikulum	merdeka	

pada	 proses	 pembelajaran,	 guru	merupakan	 peran	 yang	 paling	 utama	 dalam	kesuksesan	

kurikulum	merdeka	 (S,	 2022),	 (Daga,	 2021)	 dan	 (Andriyani	 et	 al.,	 2022).	 Artinya,	 untuk	

menjalankan	 implementasi	 kurikulum	 merdeka	 dengan	 optimal,	 guru	 diharuskan	 untuk	

mempunyai	 kesiapan	 yang	baik	 (Arief	 et	 al.,	 2023).	Kesiapan	 guru	dinilai	 sangat	 penting	

untuk	mengetahui	 sejauh	mana	 persiapan	 guru	 dalam	 implementasi	 kurikulum	merdeka	

(Heryahya	et	al.,	2022).	
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Berdasarkan	permasalahan	yang	telah	dipaparkan,	melatarbelakangi	peneliti	untuk	

mengukur	 kesiapan	 guru	 PENJAS	 dalam	 implementasi	 kurikulum	 merdeka	 di	 tingkat	

sekolah	dasar.	Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	mengenai	kesiapan	guru	

PENJAS	 tingkat	 sekolah	 dasar	 terutama	 di	 kabupaten	 pandeglang.	 Harapannya	 hasil	

penelitian	 ini	 dapat	 menjadi	 acuan	 bagi	 guru	 untuk	 mempersiapkan	 aspek	 yang	 belum	

dipenuhi	 secara	 lebih	 baik	 lagi.	 	 Sehingga	 tingkat	 sekolah	 dasar	 dapat	

mengimplementasikan	kurikulum	merdeka	secara	optimal.	

	

METODE	PENELITIAN		
	

Metode	penelitian	yang	digunakan	pada	penelitian	 ini	adalah	penelitian	deskriptif.	

Penelitian	 deskriptif	 didefinisikan	 sebagai	 penelitian	 yang	 hanya	 diperuntukkan	 untuk	

mengetahui	nilai	variabel	mandiri	tanpa	membandingkan	dengan	variabel	 lain	(Sugiyono,	

2017).	 Dengan	 pendekatan	 yang	 digunakan	 yaitu	 kuantitatif.	 Yang	 mana	 pendekatan	

kuantitatif	 sangat	 menekankan	 pada	 hasil	 penelitian	 yang	 obyektif,	 melalui	 penyebaran	

instrumen	kuesioner	dan	pengolahan	data	menggunakan	statistik	(Sahir,	2021).	

Teknik	 penentuan	 sampel	 yang	 digunakan	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 teknik	

purposive	 sampling.	Machali	 (2021)	 dalam	bukunya	menjelaskan	bahwa	 teknik	purposive	

sampling	adalah	pengambilan	sampel	dari	populasi	dilakukan	secara	adanya	pertimbangan	

atau	 kriteria	 berdasarkan	 sifat	 atau	 ciri	 populasi	 tertentu	 yang	 sudah	 diketahui	

sebelumnya.	Arikunto	 (2010)	mengemukakan	bahwa	 teknik	purposive	 sampling	 biasanya	

dilakukan	 karena	 keterbatasan	 waktu,	 tenaga,	 serta	 dana	 sehingga	 tidak	 mampu	 dalam	

mengambil	sampel	yang	cukup	besar	dan	jauh.	

Adapun	 yang	menjadi	 sampel	 penelitian	 ini	 adalah	 guru	 PENJAS	 di	 Sekolah	 yang	

berada	di	kabupaten	Pandeglang.	Pemilihan	lokasi	penelitian	tersebut	didasari	Keputusan	

Menteri	 Pendidikan,	 Kebudayaan,	 Riset,	 dan	 Teknologi	 Republik	 Indonesia	 Nomor	 160	

/P/2021	Tentang	Daerah	Khusus	Berdasarkan	Kondisi	Geografis.	

Pengolahan	data	dan	analisis	pada	penelitian	ini	menggunakan	deskriptif	kuantitatif	

presentase.	 Menurut	 sudijoni	 analisis	 data	 deskriptif	 kuantitatif	 presentase	 merupakan	

perhitungan	data	yang	berfokus	pada	besaran	frekuensi	relative	presentase	yang	telah		di	

kumpulkan	dan	diolah	menggunakan	sofware	analisis	data.		
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	
	

Jumlah	 perolehan	 skor	 total	 dari	 6	 indikator	 yang	 di	 berikan	 untuk	 mengukur	

kesiapan	guru	dalam	implementasi	kurikulum	Merdeka	yaitu	2852	dari	 jumlah	skor	ideal	

sebesar	 4300.	 Skor	 rata-rata	 yang	 diperoleh	 dari	 setiap	 sample	 yang	 diukur	 adalah	 66	

dengan	nilai	presentase	rata-rata	sebesar	66%.	Berikut	adalah	perolehan	skor	dari	setiap	

responden.		

	 Table	1.	Hasil	pengukuran	kesiapan	guru		

Responden	 Jumlah	
Skor	 Presentase	 Keterangan	

R1	 68	 68%	 Tinggi	
R2	 56	 56%	 Sedang	
R3	 83	 83%	 Tinggi	
R4	 67	 67%	 Sedang	
R5	 71	 71%	 Tinggi	
R6	 68	 68%	 Tinggi	
R7	 67	 67%	 Sedang	
R8	 64	 64%	 Sedang	
R9	 89	 89%	 Sangat	Tinggi	
R10	 86	 86%	 Tinggi	
R11	 63	 63%	 Sedang	
R12	 93	 93%	 Sangat	Tinggi	
R13	 85	 85%	 Tinggi	
R14	 64	 64%	 Sedang	
R15	 67	 67%	 Sedang	
R16	 57	 57%	 Sedang	
R17	 55	 55%	 Sedang	
R18	 59	 59%	 Sedang	
R19	 80	 80%	 Tinggi	
R20	 54	 54%	 Sedang	
R21	 62	 62%	 Sedang	
R22	 83	 83%	 Tinggi	
R23	 57	 57%	 Sedang	
R24	 64	 64%	 Sedang	
R25	 90	 90%	 Sangat	Tinggi	
R26	 64	 64%	 Sedang	
R27	 49	 49%	 Rendah	
R28	 72	 72%	 Tinggi	
R29	 53	 53%	 Sedang	
R30	 48	 48%	 Rendah	
R31	 68	 68%	 Tinggi	
R32	 91	 91%	 Sangat	Tinggi	
R33	 50	 50%	 Rendah	
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Responden	 Jumlah	
Skor	

Presentase	 Keterangan	

R34	 54	 54%	 Sedang	
R35	 48	 48%	 Rendah	
R36	 80	 80%	 Tinggi	
R37	 68	 68%	 Tinggi	
R38	 50	 50%	 Rendah	
R39	 69	 69%	 Tinggi	
R40	 56	 56%	 Sedang	
R41	 69	 69%	 Tinggi	
R42	 49	 49%	 Rendah	
R43	 62	 62%	 Sedang	

Jumlah	 2852	 -	 -	
Rata-rata	 66	 66%	 sedang	

	

Berdasarkan	data	yang	diperoleh	dari	pengisian	kuesioner	oleh	sample	guru	penjas	

Sekolah	 Dasar	 di	 Kabupaten	 Pandeglang	 diperoleh	 data	 kesiapan	 dalam	 implementasi	

kurikulum	Merdeka	sebagai	berikut	:	

Table	2.	Hasil	frekuensi	penelitian	

No	 Interval	
Presentase	 Kategori	 Frekuensi	

Presentase	 Presentase	

1	 85%	-	100%	 Sangat	tinggi	 4	 9%	
2	 68%	-	84%	 Tinggi	 14	 33%	
3	 52	-	67%	 Sedang	 19	 44%	
4	 36%	-	51%	 Rendah	 6	 14%	
5	 20%	-	35	%	 Sangat	Rendah	 0	 0%	

JUMLAH	 43	 100%	
	

Berdasarkan	table	relative	presentase	diperoleh	bahwa	dari	total	sample	sebanyak	

43	 guru	 penjas	 Sekolah	 Dasar	 terdapat	 9%	 dari	 jumlah	 guru	 yang	 berarti	 hanya	 4	 guru	

mempunyai	 kesiapan	 “Sangat	 Tinggi”	 untuk	 mengimplementasikan	 kurikulum	 Merdeka.	

Terdapat	33%	dari	jumlah	guru	yang	berarti	hanya	14	guru	mempunyai	kesiapan	“Tinggi”	

untuk	mengimplementasikan	 kurikulum	Merdeka.	 Terdapat	 44%	 dari	 jumlah	 guru	 yang	

berarti	 hanya	 19	 guru	 mempunyai	 kesiapan	 “Sedang”	 untuk	 mengimplementasikan	

kurikulum	Merdeka.	terdapat	14%	dari	jumlah	guru	yang	berarti	hanya	6	guru	mempunyai	

kesiapan	“Rendah”	untuk	mengimplementasikan	kurikulum	Merdeka.		
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Berikut	 merupakan	 histogram	 kesiapan	 guru	 dalam	 implementasi	 kurikulum	

Merdeka	berdasarkan	hasil	pengolahan	data	diatas.		

	

	
Gambar	1.	Diagram	kesiapan	guru	

Hasil	penafsiran	data	tersebut	di	dukung	dengan	hasil	konfirmasi	yang	memberikan	

pertanyaan	 terbuka	 serta	 tertulis	 kepada	 responden.	 Dengan	 hasil	 bahwa	 14	 guru	

menyatakan	siap	dalam	implementasi	kurikulum	Merdeka.	19	guru	menyatakan	siap	dalam	

implemetasi	kurikulum	Merdeka.	

Pembahasan	

Kurikulum	 Merdeka	 memiliki	 tiga	 karakteristik	 utama	 yaitu	 projek	 pelajar	

Pancasila,focus	 pada	 materi	 esensial	 dan	 pembelajaran	 berbasis	 projek.	 Yang	 mana	

menjadi	 suatu	 keterbaruan	 bagi	 pendidik	 dalam	 menerapkannya	 dalam	 proses	

pembelajaran.	 Meskipun	 di	 fasilitasi	 dengan	 berbagai	 pelatihan	 dan	 diklat	 mengenai	

kurikulum	 Merdeka	 oleh	 pemerintah,	 guru	 secara	 individu	 masih	 merasa	 perlu	 untuk	

mempelajari	 konsep	 kurikulum	 Merdeka	 secara	 mandiri.	 Sejalan	 dengan	 penelitian		

Rahmadayanti	 &	 Hartoyo	 (2022)	 yang	 mengemukakan	 bahwa	 meskipun	 pemerintah	

medukung	 implementasi	 kurikulum	 merdeka	 dengan	 menyediakan	 berbagai	 pelatihan	

seputar	 kurikulum	 merdeka,	 akan	 tetapi	 guru	 masih	 perlu	 mengembangkan	

kemampuannya	secara	mandiri.	
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Sama	 hal	 nya	 dengan	 kurikulum	 sebelumnya,	 dalam	 kurikulum	 Merdeka	 juga	

memiliki	perangkat	ajar	yang	meliputi	penentuan		Capaian	Pembelajaran	(CP),	penentuan	

Tujuan	Pembelajaran	(TP),	Alur	Tujuan	Pembelajaran	(ATP)	dan	Bahan	Ajar.	Hal	tersebut	

menjadi	salah	satu	kesulitan	guru	dalam	mengimplementasikan	kurikulum	Merdeka	secara	

penuh.	Karena	secara	keseluruhan	perangkat	ajar	kurikulum	Merdeka	tidak	sama	dengan	

kurikulum	sebelumnya,	meskipun	secara	konsep	sama.	Hasil	tersebut	sejalan	dengan	hasil	

penelitian	Sari	dan	Gumiandari	(2022),	bahwa	penyusunan	perangkat	ajar	yang	mencakup	

CP,	TP,	ATP	dan	Modul	ajar	sudah	mulai	berjalan,	karena	 format	perangkat	ajar	sudah	di	

sediakan	oleh	menteri	pendidikan	dan	dikembangkan	oleh	wakil	kepala	bidang	kurikulum	

di	 sekolah	 masing-masing,	 namun	 kemampuan	 ini	 perlu	 lebih	 ditingkatkan	 oleh	 setiap	

individu.	

Sekolah	 yang	 belum	 terdaftar	 sebagai	 program	 sekolah	 penggerak	 atau	 pusat	

keunggulan	 masih	 sulit	 dalam	 pengadaan	 fasilitas	 untuk	 mendukung	 implementasi	

kurikulum	 Merdeka.	 Sekolah	 yang	 tidak	 termasuk	 dalam	 program	 tersebut	 harus	

mengeluarkan	 dana	mandiri	 atau	memaksimalkan	 fasilitas	 yang	 sudah	 ada.	 Hal	 tersebut	

menjadi	 kendala	 bagi	 guru	 untuk	 mengimplementasikan	 kurikulum	 Merdeka,	 meskipun	

secara	pengetahuan	dan	kemampuan	sudah	mampu	mengimplementasikan.	Hal	ini	sejalan	

dengan	penelitian	Rodi’ah	(2023)	di	salah	satu	satuan	pendidikan	dengan	hasil	penelitian	

bahwa	ketersediaan	sarana	dan	prasarana	masih	minim	untuk	 	menunjang	 implementasi	

kurikulum	 merdeka.	 Selain	 itu	 hasil	 penelitian	 Maulida	 (2023)	 mempertegas	 bahwa	

kekurangan	sarana	dan	prasarana	menjadi	salah	satu	kendala	dalam	penerapan	kurikulum	

merdeka.	

Teknologi	menjadi	latar	belakang	kurikulum	Merdeka	di	kembangkan.	Oleh	karena	

itu,	 guru	 sebagai	 pusat	 dan	 pengontrol	 proses	 pembelajaran	 di	 tuntut	 harus	 bisa	

menggunakan	serta	memanfaatkan	teknologi	informasi	media	dalam	proses	pembelajaran	

sehari-hari.	 Akan	 tetapi	 pada	 kenyataan	 nya	 kebanyakan	 guru	 belum	 mampu	

mengkondisikan	 kelas	 dengan	 memanfaatkan	 teknologi,	 seperti	 penggunaan	 media	

pembelajaran	 interaktif,	 penggunaan	 website	 sekolah	 dan	 penggunaan	 platform	

pembelajaran	yang	di	sediakan	oleh	pemerintah.	Sejalan	dengan	penelitian	Aryzona	et	al.,	

(2023)	 bahwa	 guru	belum	 sepenuhnya	menguasai	 dan	mengaplikasikan	 teknologi	 dalam	

proses	pembelajaran.	
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KESIMPULAN	
Berdasarkan	 hasil	 dan	 pembahasan	 diatas	 tentang	 kesiapan	 guru	 penjas	 Sekolah	

Dasar	dalam	 implementasi	kurikulum	Merdeka.	Dapat	disimpulkan	bahwa	kesiapan	guru	

penjas	Sekolah	Dasar		dalam	implementasi	kurikulum	Merdeka	di	Kabupanten	Pandeglang	

berada	pada	kategori	“sedang”	untuk	mengimplementasikan	nya.	Yang	mana	masih	banyak	

yang	perlu	di	tingkatkan	baik	dalam	sumber	daya	manusia	maupun	sumber	daya	fasilitas.	

Khusus	nya	harus	mempelajari	kurikulum	Merdeka,penyusunan	perangkat	ajar,pengadaan	

fasilitas	pendukung,mengikuti	pelatihan	dan	meningkat	kan	kemampuan	dalam	mengusai	

teknologi	dan	platfrom	Merdeka	belajar.	
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